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ABSTRAK 

Belajar merupakan sebuah proses dimana siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman, atau pengalaman baru. Hasil pengamatan saat 

proses pembelajaran sering dijumpai siswa yang merasa jenuh dengan materi-

materi yang disampaikan. Sehingga proses pembelajaran yang disampaikan 

kurang efektif. Berdasarkan masalah tersebut maka guru perlu memperbaiki 

proses pembelajaran dengan mendeteksi permasalahan yang ada di kelas. salah 

satu permasalahan tersebut yaitu kejenuhan saat proses pembelajaran. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan oleh 

peneliti untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dalam mengatasi kejenuhan belajar. Guru harus mengetahui kajian sistem saraf 

di otak manusia atau dikenal sebagai neurosainsetiap. Karena pada proses 

pembelajaran yang dilakukan pasti melibatkan kinerja otak. Dalam proses 

pembelajaran, otak membutuhkan stimulasi yang bervariasi untuk tetap terlibat 

dan mencegah kejenuhan. Model pembelajaran yang lebih mendorong keaktifan, 

kemandirian dan tanggung jawab dalam diri siswa sesuai dengan model 

pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT). Pada pembelajaran kooperatif tipe TGT ini terlihat siswa 

antusias dan aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 

mengatasi kejenuhan belajar siswa. Selain itu pembelajaran kooperatif tipe TGT 

juga dapat menciptakan menciptakan kejeahteraan dan kebahagiaan 

(Wellbeing).  
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan sebuah proses 

dimana siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman, atau pengalaman 

baru. Hal ini melibatkan akuisisi informasi atau 

keterampilan melalui studi, pengalaman, atau 

ajaran. Belajar dapat terjadi dalam berbagai 

tempat salah satunya yaitu di sekolah. Sekolah 

merupakan institusi pendidikan formal yang 

menyediakan lingkungan struktural dan 

terorganisir untuk proses pembelajaran. Fungsi 
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utama sekolah adalah memberikan pendidikan 

kepada siswa, membantu mereka 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai yang diperlukan untuk sukses 

dalam kehidupan. Proses belajar melibatkan 

penerimaan, pemahaman, dan penggunaan 

informasi baru atau keterampilan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

seseorang. Ini dapat melibatkan proses kognitif, 

emosional, dan perilaku. Beberapa bentuk 

belajar melibatkan instruksi langsung, 

sementara yang lain mungkin melibatkan 

eksplorasi mandiri atau pembelajaran melalui 

pengalaman. Pada masa sekarang, pendidikan 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan mutu 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki  

(Sakdiah, 2018).  

          Hasil pengamatan saat proses 

pembelajaran sering dijumpai siswa yang 

merasa jenuh dengan materi-materi yang 

disampaikan. Sehingga proses pembelajaran 

yang disampaikan kurang efektif. Proses 

pembelajaran yang digunakan adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa 

tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran karena guru banyak berbicara 

tentang materi. Akibatnya, siswa biasanya 

hanya mendengar dan mencatat materi. Siswa 

jarang bertanya atau mengemukakan pendapat. 

Diskusi antar kelompok jarang dilakukan 

sehingga siswa tidak memiliki interaksi dan 

komunikasi selama proses pembelajaran. 

Sementara itu proses belajar mengajar pada 

materi hak dan kewajiban mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, guru lebih sering 

menjelaskan materi melalui ceramah, siswa 

cenderung pasif, dan aktivitas siswa yang sering 

dilakukan hanya mencatat dan menyalin. Siswa 

masih malu bertanya kepada guru jika 

mengalami kesulitan dalam memahami atau 

menyelesaikan soal yang diberikan, Akibatnya 

hasil belajar siswa pada materi perakitan 

komputer belum maksimal. 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti 

perlu memperbaiki proses pembelajaran. Salah 

satu keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah adalah dengan adanya guru sebagai 

profesi yang profesional yang mendeteksi 

permasalahan yang ada di kelas salah satunya 

yaitu kejenuhan saat proses pembelajaran. 

Menurut Santrock, karakteristik seorang guru 

yang efektif melibatkan penguasaan materi 

pembelajaran serta memiliki keterampilan 

mengajar yang berkualitas. Guru yang efektif 

mampu mengaplikasikan strategi pengajaran 

yang efisien, didukung oleh penggunaan metode 

penetapan tujuan, perencanaan pengajaran, dan 

manajemen kelas yang baik. Mereka memiliki 

pemahaman tentang cara memotivasi siswa, 

berkomunikasi dengan efektif, dan menjalin 

hubungan positif dengan murid-murid dari 

berbagai latar belakang budaya. Selain itu, guru 

efektif juga dapat menggunakan teknologi 

dengan cermat dalam proses pembelajaran (Jhon 

W: 2018). 
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METODE iPENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan imetode 

ipenelitian ikualitatif. iPenelitian ikualitatif 

iadalah isuatu imetode iyang imenghasilkan 

idata ideskriptif idalam ibentuk ikata-kata 

itertulis iatau ilisan iyang imencakup ipendapat 

iorang iatau iperilaku iyang idiamati i(Moleong, 

i2001: i103). iMetode ikualitatif iini idigunakan 

iuntuk imemahami idan imendeskripsikan 

isuatu ifenomena isecara imendalam itanpa 

imelakukan imanipulasi iterhadap ivariabel-

variabel iyang idiamati. iDalam imetode iini, 

ipeneliti iberfokus ipada ipemahaman ikonteks 

idan imakna idi ibalik ipengalaman iindividu 

iatau ikelompok iyang imenjadi isubjek 

ipenelitian. iPengumpulan idata idilakukan 

imelalui iteknik iwawancara imendalam, 

iobservasi, iatau ianalisis idokumen, iyang 

imemungkinkan ipeneliti iuntuk imerinci 

iaspek-aspek ikualitatif idari ifenomena iyang 

iditeliti. iHasil idari imetode ipenelitian 

ikualitatif ideskriptif idisajikan isecara inaratif 

idan imendalam, imenggunakan icontoh-contoh 

ikonkret idan ikutipan idari idata iuntuk 

imendukung ideskripsi itemuan. iKeunikan 

imetode iini iterletak ipada ikemampuannya 

iuntuk imembuka iruang ipemahaman 

imendalam iterhadap irealitas isubjek 

ipenelitian, imengeksplorasi ikonteks, idan 

imenangkap ikompleksitas idari ipengalaman 

imanusia. i iDalam ianalisis idata ikualitatif, 

ipeneliti idiharuskan iuntuk isecara isimultan 

imelakukan ikegiatan ipengumpulan idata, 

iinterpretasi idata, idan ipenulisan ilaporan 

ipenelitian i(Creswell, i2009: i145). iOleh 

ikarena iitu, iproses ianalisis idata itidak 

idipisahkan idari ipengumpulan idata, 

imelainkan imenjadi ibagian iintegral idari 

ikegiatan ipenelitian isecara ikeseluruhan. iSaat 

idata idikumpulkan, ipeneliti iterlibat isecara 

iinteraktif idalam itiga itahap ianalisis, iyang 

imencakup ipengurangan idata, ipenyajian idata, 

idan ipenarikan ikesimpulan iakhir iatau 

iverifikasi i(Sutopo, i2002: i186). 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Penelitian iini idilaksanakan ioleh 

ipeneliti iuntuk imengetahui ikeefektifan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iTGT idalam 

imengatasi ikejenuhan ibelajar idalam 

ipeningkatan imotivasi ibelajar idan ihasil 

ibelajar isiswa idi isalah isatu iSekolah iDasar 

iNegeri iKecamatan iPontang 

1. Teori idan iPraksis iNeurosains 

Secara isederhana, iilmu ineurosains 

iadalah icabang ibiologi imanusia iyang 

iberasal idari iilmu ikedokteran idan 

ikhususnya imemfokuskan ipada ikajian 

iotak. iOtak, isebagai iorgan iutama, 

ibertanggung ijawab iatas ipengendalian 

iseluruh iaspek ikehidupan imakhluk 

ihidup, ibaik imanusia imaupun ibinatang. 

iSemua iaktivitas itubuh, imulai idari 

itindakan isadar iseperti imakan, itidur, 

ibelajar, iberpikir, idan iberperasaan, 

ihingga ikemampuan iberinovasi idan 
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imenemukan ihal-hal ibaru, idiarahkan 

ioleh iotak i(Nuasiah, i2016). iSecara 

iterminologi, ineurosains iadalah ibidang 

iilmu iyang imempelajari ibagaimana 

ifungsi isaraf idilakukan. iNeurosains 

iadalah iilmu iyang imempelajari ifungsi 

iotak idan isemua ibagian ifungsi isyaraf 

ilainnya 

Kajian isistem isaraf idi iotak 

imanusia idikenal isebagai ineurosains. 

iNeurosains ijuga imengkaji itentang 

ikesadaran idan ikepekaan iotak, iserta 

ihubungannya idengan ipembelajaran, 

ipersepsi, iingatan, idan ibiologi. iMenurut 

iteori ineurosains, iproses ipembelajaran 

imanusia ididasarkan ipada iotak idan 

isistem isaraf. iNeurosains iadalah ibidang 

ipenelitian isaintifik itentang isistem isaraf, 

ikhususnya iotak. iNeurosains imerupakan 

ipenelitian itentang iotak idan ipikiran. 

iStudi itentang iotak imenjadi ilandasan 

idalam ipemahaman itentang ibagaimana 

ikita imerasa idan iberinteraksi idengan 

idunia iluar idan ikhususnya iapa iyang 

idialami imanusia idan ibagaimana 

imanusia imempengaruhi iyanglain 

i(Schneider, i2011). iNeurosains idapat 

imengaitkan iproses ikognitif idi iotak 

idengan itingkah ilaku iyang iakan 

idihasilkan. iIni iberarti ibahwa isetiap 

iperintah iyang idiproses ioleh iotak iakan 

imengaktifkan iarea-area iotak iyang 

ipenting. i(Harun, i2003). 

Setiap iproses ipembelajaran iyang 

idilakukan ipasti imelibatkan ikinerja iotak. 

iMaksud idari ikinerja iotak iadalah 

ipikiran. iTerlepas idari iusia, ijenis 

ikelamin, ikebangsaan, iatau ilatar 

ibelakang ibudaya, iotak imanusia iyang 

isehat imemiliki ibeberapa ikarakteristik 

iluar ibiasa: i1) ikemampuan iuntuk 

imengidentifikasi ipola idan imembuat 

iperkiraan, i2) ikapasitas ifenomenal iuntuk 

iberbagai ijenis imemori, i3) ikemampuan 

iuntuk imengoreksi idiri idan ibelajar idari 

ipengalaman idengan icara imenganalisis 

idata ieksternal idan irefleksi idiri, idan i4) 

ikapasitas iyang itidak iada ihabisnya 

iuntuk imembuat isesuatu 

i(Nummela,2014) 

2.  iOtak idan iPembelajaran 

Pendidikan iyang iefektif itidak ihanya 

imenyampaikan iinformasi, itetapi ijuga 

imerangsang idan imemotivasi iotak isiswa 

iuntuk ibelajar isecara ilebih ioptimal. 

iDalam ikonteks iini, ipembelajaran iberbasis 

igames iberkelompok imuncul isebagai 

ipendekatan iyang imenarik, itidak ihanya 

idari isudut ipandang ipengetahuan itetapi 

ijuga idalam iperspektif ineurosains. 

iPenelitian idalam ineurosains ipendidikan 

imenunjukkan ibahwa ipenggunaan ielemen-

elemen ipermainan idalam ipembelajaran 

imampu imerangsang iaktivitas iotak idan 

imengurangi ikejenuhan ibelajar isiswa. i 
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Pembelajaran iberbasis icara ikerja 

iotak iadalah ipendekatan ipembelajaran 

iyang idisesuaikan idengan ifungsi ialamiah 

iotak iuntuk ibelajar. iMetode iini 

imengintegrasikan ikebutuhan iotak, idimulai 

idari ikondisi iemosional iyang ipositif, 

iinteraksi isosial iyang imenantang, 

ikemampuan ikognitif iuntuk imemproses 

iinformasi iyang idiperlukan, ikebutuhan 

ifisik, idan ikebutuhan iuntuk irefleks 

i(Sesmiarni, i2014) 

Dalam iproses ipembelajaran, iotak 

imembutuhkan istimulasi iyang ibervariasi 

iuntuk itetap iterlibat idan imencegah 

ikejenuhan. iPembelajaran iberbasis igames 

iberkelompok imemberikan ipengalaman 

iyang ilebih idinamis idan iinteraktif, 

imengaktifkan iberbagai iarea iotak iyang 

iterlibat idalam ipemrosesan iinformasi, 

ipengambilan ikeputusan, idan iemosi. 

iDengan idemikian, itidak ihanya ikejenuhan 

ibelajar idapat idihindari, itetapi ijuga iproses 

ibelajar imenjadi ilebih iefektif ikarena iotak 

iterlibat isecara ilebih iintensif. iPendekatan 

ipembelajaran iberbasis igames ikelompok 

ibukan ihanya isebuah istrategi iinovatif 

itetapi ijuga imenciptakan ilingkungan 

ipembelajaran iyang isesuai idengan icara 

ikerja idan ifungsi iotak imanusia. i 

Fungsi i iotak iyang isangat 

imempengaruhi icara ipeserta ididik idalam 

imerespon iinformasi iyang idatang. iFungsi 

itersebut iadalah isebagai iberikut 

i(Sesmiarni, i2014) i: iOtak iBesar 

i(Serebrum) i: iOtak ibesar imempunyai 

ifungsi idalam ipengaturan isemua iaktifitas 

imental, iyaitu iyang iberkaitan idengan 

ikepandaian i(intelegensi), iingatan 

i(memori), ikesadaran, idan ipertimbangan. 

iOtak iTengah i(Mesensefalon): iOtak 

itengah iterletak idi idepan iotak ikecil idan 

ijembatan ivarol. iOtak iKecil i(Serebelum) i; 

iSerebelum imempunyai ifungsi iutama 

idalam ikoordinasi igerakan iotot iyang 

iterjadi isecara isadar, ikeseimbangan, idan 

iposisi itubuh. iSumsum iSambung i(Medulla 

iOblongata) i; iSumsum isambung iberfungsi 

imenghantar iimpuls iyang idatang idari 

imedula ispinalis imenuju ike iotak. 

iJembatan iVarol i(Pons iVaroli) i; iJembatan 

ivarol iberisi iserabut isaraf iyang 

imenghubungkan iotak ikecil ibagian ikiri 

idan ikanan, ijuga imenghubungkan iotak 

ibesar idan isumsum itulang ibelakang. 

Pembelajaran iberbasis igames 

iberkelompok imelibatkan iberbagai iaspek 

ifungsi iotak iyang isaling iterkait idan 

iterlibat idalam ipemrosesan iinformasi, 

ipengambilan ikeputusan, idan iemosi. 

iWilayah idi itengah-tengah iotak iatau 

idisebut isistem ilimbik imemiliki iempat 

ibagian iyang ipenting ibagi imemori idan 

ipembelajaran. iSistem ilimbik imemainkan 

iperan idalam iperilaku iemosional, 

imencakup imemori idan ibelajar iyang 
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iberkaitan idengan iemosi iserta iinteraksi 

isosial. 

Empat ibagian isistem ilimbik iyang 

ipenting ibagi imemori idan ipembelajaran 

i(Sesmiarni, i2014) iyaitu i: i1). ithalamus. 

ibagian iini iadalah iproses imasuknya 

isemua iinformasi idari iindera iyang imasuk. 

iDari isini, ibagian-bagian iotak ilainnya 

imenerima iinformasi idan idiproses ilebih 

ilanjut. iOtak ikecil idan iotak ibesar ijuga 

imengirimkan isinyal ike ithalamus, iyang 

imencakup imemori idan iaktivitas ikognitif. 

i2). iHipotalamus. iHipotalamus, iyang 

iterletak idi ibawah ithalamus, ibertanggung 

ijawab iuntuk imengawasi isistem iinternal 

itubuh idan imenjaga ikeseimbangan itubuh 

idengan imengontrol ipengeluaran iberbagai 

imacam ihormon. iHipotalamus ijuga 

imengatur isuhu itubuh, iasupan imakanan, 

iminuman, idan itidur iserta ifungsi ilainnya. 

iProses ikognitif isiswa isangat iberhubungan 

idengan iproses iini. i3). iHippocampus. 

iterletak idi idekat iarea ilimbik idasar. 

iBagian iini isangat ipenting iuntuk 

imenggabungkan ipelajaran idan 

imengalihkan iinformasi idari imemori ikerja 

imelalui isinyal ielektik ike iarea 

ipenyimpanan ijangka ipanjang. 

iHippocampus iterus imemeriksa iinformasi 

iyang idikirim ike imemori ikerja idan 

imenghubungkannya idengan ipengalaman 

isebelumnya. iProses iini isangat ipenting 

iuntuk ipenciptaan imakna. i4). iAmyglada. 

iterletak imenempel ipada iujung 

ihippocampus. iStruktur iini iberperan 

ipenting idalam iemosi. iSistem ilimbik iini 

iterletak idi itengah iotak, idan itugasnya 

iadalah ikognitif idan iemosional. iSistem 

ilimbik iini imengontrol iperasaan, 

ikesenangan, iingatan/memori, idan 

ikemampuan ibelajar. iSistem iini ijuga 

iberfungsi isebagai ipanel ikontrol iyang 

imengirimkan iinformasi idari ipanca iindra 

ike ibagian ineokorteks. iKecerdasan iyang 

ilebih itinggi idisimpan idi ineokorteks iotak. 

iPengaturan ineokorteks imempengaruhi 

ipenalaran, iberfikir isecara iintelektual, 

ipembuatan ikeputusan, ibahasa, iperilaku 

iyang ibaik, ikendali imotorik isadar, idan 

ipenciptaan igagasan i(ide). 

Ketika iinformasi imasuk ike iotak, 

ikomponennya ibekerja isama iuntuk 

imenginterpretasi, imemproses, idan 

imerespons isinyal idari ilingkungan. 

iKerjasama iyang ikompleks iantar ibagian-

bagian iotak iini imembentuk idasar ibagi 

ifungsi ikognitif, iemosional, idan imotorik 

iyang ikompleks ipada imanusia. 

Selain iitu iaspek ineurosains ijuga 

imenyoroti ipentingnya ikeaktifan idan 

iketerlibatan isiswa idalam iproses 

ipembelajaran. iDengan imenggunakan 

ipermainan iberkelompok, isiswa itidak 

ihanya iduduk isebagai ipenerima iinformasi 

ipasif, itetapi imereka iaktif iterlibat idalam 

ipemecahan imasalah, iberkolaborasi 
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idengan iteman isekelompok, idan 

imerespons itantangan iyang idiberikan. 

iAktivitas-aktivitas iini imerangsang 

ipelepasan ineurotransmitter, iseperti 

idopamin, iyang iterkait idengan imotivasi 

idan ikepuasan, imenciptakan ipengalaman 

ibelajar iyang ilebih ibermakna idan 

imemperkuat ikoneksi isinaptik idalam iotak. 

iSelain iitu ipentingnya iaspek isosial idalam 

ipembelajaran iberbasis igames 

iberkelompok ijuga imemegang iperanan 

ipenting idari isegi ineurosains. iInteraksi 

isosial imemicu iaktivitas iotak idalam iarea 

iyang iberkaitan idengan iempati, 

ipemahaman isosial, idan iketerlibatan 

iinterpersonal. iDengan idemikian, 

ipembelajaran iberbasis igames 

iberkelompok itidak ihanya imengatasi 

ikejenuhan ibelajar, itetapi ijuga imendukung 

iperkembangan iketerampilan isosial idan 

iemosional isiswa. iPerkembangan iemosi 

idan iperkembangan isosial idapat idikatakan 

iberkembang ihampir ibersamaan idan 

isaling iterkait isatu isama ilain. iPersepsi 

imengenai iemosi ijuga imerupakan iaspek 

ikritis idalam iinteraksi isosial, idan ibagian 

iini idiproses idi iarea ilimbik. 

3. Pembelajaran ikooperatif itipe iTGT 

i(Team iGames iTournament) 

Salah isatu iyang imelatarbelakangi 

ikejenuhan isaat iproses ipembelajaran 

iadalah icara ikerja iotak ipada isiswa. iOtak 

isebagai ipusat idari isegala iaktivitas i 

iseorang iindividu imempunyai iperanan 

ipenting idalam iperkembangan iseorang 

iindividu. iOtak iberkaitan i idengan 

ikemampuan iuntuk iberpikir, imengolah 

iinformasi, idan imerespon iberbagai 

irangsangan ipendidikan iyang idilaksanakan 

iuntuk imengoptimalkan ikemampuan idan 

ipotensi iseseorang. iGerakan iadalah isalah 

isatu ibentuk istimulasi iyang idapat 

imeningkatkan iperkembangan iotak. 

iBerbagai ijenis igerakan idapat 

imeningkatkan ikemampuan isiswa idalam 

imengkoordinasikan ifungsi iotak idan 

igerakan itubuh idengan ibaik. iGuru 

iberperan ipenting idalam imengolah icara 

ikerja iotak iagar iproses ipembelajaran 

idapat imenyenangkan isehingga itujuan 

ipembelajaran ibaik ikognitif, iafektif iserta 

ipsikomotor idapat ioptimal. iSelain iitu 

iaktivitas ifisik i/ igerakan i idapat 

imerangsang ikeluarnya ihormon 

inorepinefrin, iserotonin, idan idopamine, 

iyang imemperbaiki isel-sel isaraf iotak. 

iAkibatnya, ipeserta ididik idapat ikembali 

iduduk idan imenerima ipelajaran idengan 

ikonsentrasi itinggi idalam ibeberapa imenit 

i(Susanto i& iMunfarohah, i2020). 

Hal iini idilakukan iuntuk imemberi 

isiswa ikesempatan iuntuk iberpartisipasi 

isecara iaktif idalam iproses ipembelajaran. 

iSiswa isaling ibertukar ipendapat idalam 

imemahami ikonsep iperakitan ikomputer 

iserta imampu iberdiskusi idalam ikelompok. 
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iMaka idiperlukan imodel ipembelajaran 

iyang idapat imengaktifkan isiswa iselama 

ikegiatan ibelajar imengajar. iModel 

ipembelajaran iyang ilebih imendorong 

ikeaktifan, ikemandirian idan itanggung 

ijawab idalam idiri isiswa isesuai idengan 

imodel ipembelajaran iadalah imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iTeam 

iGames iTournament i(TGT). iMelalui 

ipenerapan imodel ipembelajaran ikooperatif 

itipe iTeam iGames iTournament i(TGT) 

idiharapkan idapat imeningkatkan ikeaktifan 

idan iprestasi ibelajar isiswa. 

Pembelajaran idilaksanakan idi ikelas 

iV ipada imata ipelajaran iPendidikan 

iPancasila imateri itentang iHak idan 

iKewajiban idengan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe iTGT iAdapun isintaks 

ikooperatif itipe iTGT iyang iberbasis 

ineurosains iadalah isebagai iberikut i: 

1. Fase iPenyajian iKelas, ipada ifase iini 

iguru imenyajikan imateri iyang itelah 

idisiapkan, ipenyajian idibantu idengan 

imenggunakan imedia ipower ipoint. 

iPada ipenyajian iguru imemaparkan 

imateri iyang itelah idisesuaikan idengan 

ikurikulum iyang iberlaku. 

2. Fase iDiskusi iKelompok, ipada ifase 

iini isiswa idibentuk ikelompok iatau 

itim iyang iterdiri iatas i7-8 iorang 

isiswa. iSetiap ikelompok imemiliki 

ikemampuan iyang iheterogen, 

isehingga itidak iada ikelompok iyang 

idominan idan ikelompok iyang ipasif. 

iSecara iumum isiswa ibelajar iuntuk 

imendiskusikan imasalah ibersama 

imembandingkan ijawaban idan 

imemeriksa iperbedaan ijawaban iyang 

ibisa ijadi isebuah ikesalahan iyang 

idilakukan itim itersebut. 

3. Fase iPermainan, ipada ifase iini 

ipermainan idilakukan ididalam ikelas 

iyang idirancang iuntuk imenguji 

ikemampuan isiswa. iPada ifase 

ipermainan iguru imemberikan 

ipermainan idengan imenggunakan 

ikertas iuntuk iperjalanan idari imulai 

igaris istart isampai idengan ifinish. 

iSetelah isampai ike igaris ifinish. iGuru 

itelah imenyediakan iLKPD. 

4. Fase iPertandingan, ipada ifase 

ipertandingan idiadakan idi iakhir isatu 

ibab ipelajaran iatau isub ipelajaran. 

iFase iini imemacu isiswa iuntuk isaling 

iberkompetisi iuntuk imengerjakan 

iLKPD iyang itelah idisiapkan iuntuk 

idikerjakan isecara iberkelompok 

idengan imengidentifikasi iantara ihak 

idan ikewajiban iyang iada idi isekolah. 

5. Fase iMemberikan iPenghargaan, 

ipada ifase iini iguru imemberikan 

ipenghargaan ibagi itim iyang imendapat 

inilai itertinggi iatau iyang imenjadi 

ijuara. iSelain iitu ijuga imemberikan 

imotivasi ibagi isiswa iyang 

imendapatkan inilai ikurang iagar 
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iberusaha ilebih ibaik ilagi idalam 

ipertemuan iselanjutnya. 

Model ipembelajaran ikooperatif itipe iTGT 

iberbasis iNeurosains idapat imenciptakan 

ipembelajaran iyang iwellbeing. iMenurut 

iKamus iOxford iEnglish idictionary, iwellbeing 

idapat idiartikan isebagai ikondisi inyaman, 

isehat, idan ibahagia. iWell ibeing iadalah 

isebuah ikondisi iindividu iyang imemiliki 

isikap iyang ipositif iterhadap idirinya isendiri 

idan iorang ilain, idapat imembuat ikeputusan 

idan imengatur itingkah ilakunya isendiri, idapat 

imemenuhi ikebutuhan idirinya idengan 

imenciptakan imengelola ilingkungan iyang 

ibaik imemiliki itujuan ihidup idan imembuat 

ihidup imereka ilebih ibermakna, iserta 

iberusaha imengeksplorasi imengembangkan 

idirinya. 

Boekar idalam i(Noble iand iMcGrath 

i2016) imenyebutkan ibahwa iwellbeing imurid 

iyang ioptimal iadalah ikesadaran iemosional 

iyang iberkelanjutan i(relatif istabil) iyang 

iditandai idengan isikap idan isuasana ihati 

iyang isecara ipositif, irelasi iyang ipositif 

idengan isesama imurid idan iguru, iresiliensi, 

ioptimalisasi idiri, idan itingkah ikeputusan 

isendiri iyang itinggi iberkaitan idengan 

ipengalaman ibelajar imereka idi isekolah. i 

iPembelajaran iyang imenciptakan 

ikesejahteraan i(wellbeing) iseringkali 

imelibatkan ipendekatan iholistik iyang 

imemperhatikan iaspek ifisik, iemosional, 

isosial, idan imental. iBerikut iini ikondisi 

isiswa idalam ikonteks ipembelajaran iuntuk 

imenciptakan ikesejahteraan i(wellbeing): 

1. Siswa imemiliki iSikap iyang ipositif 

iterhadap idirinya isendiri idan iorang 

ilain 

Menciptakan ilingkungan ipendidikan 

iyang imendukung iperkembangan isiswa 

itidak ihanya iterbatas ipada iaspek 

iakademis, imelainkan ijuga imencakup 

iaspek isosial idan iemosional. iDalam ihal 

iini, imengembangkan isikap ipositif isiswa 

iterhadap idiri isendiri idan iorang ilain 

imenjadi isuatu itujuan iyang ikrusial. iSikap 

iyang ipositif imencakup ipenghargaan 

iterhadap inilai-nilai idiri, ikepercayaan idiri, 

iserta irasa ihormat idan iempati iterhadap 

iorang ilain. iMelalui ipendekatan iini, 

ipendidikan ibukan ihanya imenjadi ialat 

iuntuk ipeningkatan ipengetahuan, itetapi 

ijuga isebagai iwadah iuntuk imembentuk 

ikarakter iyang ipositif idan imendorong 

ihubungan iinterpersonal iyang isehat. 

iPendidikan iyang iberfokus ipada 

ipengembangan isikap ipositif iakan 

imemberikan idampak ipositif ipada 

ikesejahteraan isiswa, imenciptakan 

iatmosfir ibelajar iyang iinklusif idan 

imendukung ipertumbuhan iholistik imereka. 

2. Siswa idapat imembuat ikeputusan 

Siswa imemiliki ikemampuan iuntuk 

imembuat ikeputusan idalam iberbagai 

ikonteks ipendidikan. iMampu imembuat 

ikeputusan imerupakan iaspek ipenting idari 
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iperkembangan ikemandirian idan 

ikecerdasan ipribadi isiswa. iDalam iproses 

ipembelajaran, isiswa idiberi ikesempatan 

iuntuk imengasah iketerampilan 

ipengambilan ikeputusan imereka imelalui 

isituasi-situasi inyata, ipenugasan, idan 

itantangan iyang imendorong ipemikiran 

ikritis idan ievaluatif. iKemampuan 

imembuat ikeputusan itidak ihanya 

imembangun ikemandirian isiswa, itetapi 

ijuga imembantu imereka imengenali 

ikonsekuensi idari ipilihan iyang imereka 

ibuat, imengembangkan ipemahaman ietika, 

idan imemperkuat iketerampilan iberpikir 

ireflektif. iOleh ikarena iitu, ipendidikan 

iyang imemberikan iruang ibagi isiswa 

iuntuk imembuat ikeputusan idapat imenjadi 

ilandasan iyang ikuat iuntuk iperkembangan 

ipribadi idan ikemajuan iakademis imereka. 

3. Siswa idapat imengatur itingkah ilakunya 

isendiri 

Kemampuan isiswa iuntuk imengatur 

itingkah ilakunya isendiri imerupakan iaspek 

ipenting idalam ipengembangan ikepribadian 

idan ikemahiran isosial. iDengan imemiliki 

iketerampilan iini, isiswa idapat isecara 

imandiri imengelola iperilaku imereka, 

imenyesuaikan idiri idengan iberbagai 

isituasi, idan imembuat ikeputusan iyang 

ibertanggung ijawab. iPengaturan itingkah 

ilaku isendiri imencakup ikesadaran iakan 

inorma-norma isosial, ikemampuan iuntuk 

imengontrol iimpuls, iserta iketerampilan 

imemecahkan imasalah. iSelain iitu, 

ikemampuan iini ijuga imembantu isiswa 

idalam imembangun ihubungan iyang ipositif 

idengan iorang ilain, imengembangkan 

iresiliensi, idan imeningkatkan 

ikesejahteraan imental imereka. iOleh 

ikarena iitu, ipembelajaran idan idukungan 

idalam imengembangkan iketerampilan 

imengatur itingkah ilaku isendiri imenjadi 

ikrusial idalam imenciptakan ilingkungan 

ipendidikan iyang imendukung 

ipertumbuhan iholistik idan ikemandirian 

isiswa. 

4. Siswa idapat imemenuhi ikebutuhan 

idirinya isendiri imaupun ikelompok 

Siswa imemiliki ikemampuan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ibaik isecara 

iindividu imaupun idalam ikonteks 

ikelompok. iDalam iproses ipembelajaran, 

idiberikan iruang ibagi imereka iuntuk 

imengembangkan iketerampilan imandiri 

idan ikolaboratif. iMelalui ipengalaman iini, 

isiswa itidak ihanya ibelajar iuntuk 

imemahami idan imemenuhi ikebutuhan 

ipribadi imereka, itetapi ijuga imengasah 

iketerampilan iberkolaborasi idalam ikonteks 

ikelompok. iPendidikan iyang imendorong 

ikedua iaspek iini imemberikan ikesempatan 

ikepada isiswa iuntuk itumbuh idan 

iberkembang isecara iholistik, 

imempersiapkan imereka iuntuk 

imenghadapi iberbagai itantangan idalam 

ikehidupan isehari-hari idan imembangun 
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ikesejahteraan ibaik ipada itingkat ipribadi 

imaupun idalam iinteraksi isosial. 

5. Siswa idapat imenciptakan idan 

imengelola ilingkungan iyang ibaik 

Siswa idiharapkan imampu 

imengembangkan ikemampuan iuntuk 

imenciptakan idan imengelola ilingkungan 

iyang ibaik. iIni itidak ihanya imelibatkan 

iaspek ifisik isaja itetapi imemahami 

ipentingnya ikerjasama idan isaling 

ipengertian, isiswa idapat imenciptakan 

ilingkungan ibelajar iyang ipositif idan 

iinklusif. iSelain iitu, isiswa ijuga 

idiharapkan idapat imengelola iwaktu idan 

itugas idengan iefektif, imenciptakan 

irutinitas iyang imendukung iproduktivitas 

idan ikeseimbangan idalam ikehidupan 

isehari-hari. iDengan idemikian, 

ikemampuan isiswa idalam imenciptakan 

idan imengelola ilingkungan iyang ibaik 

imencakup iaspek-aspek iyang 

imencerminkan itanggung ijawab iterhadap 

idiri isendiri, iorang ilain, idan ilingkungan 

isekitar, imendukung ipengembangan 

ikesejahteraan isecara imenyeluruh. 

6. Siswa idapat imemiliki itujuan ihidup 

Siswa imemiliki ikemampuan iuntuk 

imerumuskan idan imenetapkan itujuan 

ihidup iyang ibermakna. iProses iini 

imelibatkan irefleksi imendalam iterhadap 

inilai-nilai, iminat, idan iaspirasi ipribadi 

imereka. iDengan imemahami itujuan ihidup, 

isiswa idapat imerencanakan ilangkah-

langkah ikonkrit iyang idiperlukan iuntuk 

imencapainya, imenggali ipotensi idiri, idan 

imengidentifikasi iperan ipendidikan 

isebagai ialat iuntuk imencapai itujuan 

itersebut. iPendidikan iyang iholistik iharus 

imemberikan idukungan idan ibimbingan 

iagar isiswa idapat imengembangkan ivisi 

ipribadi imereka, imemberikan iarti ipada 

ipengalaman ibelajar, idan imemotivasi 

imereka iuntuk imencapai iprestasi iyang 

isejalan idengan itujuan ihidup iyang itelah 

iditetapkan. iDengan idemikian, 

imemberikan isiswa ikesempatan iuntuk 

imengartikulasikan idan imengejar itujuan 

ihidup imereka imenjadi ibagian iintegral 

idari ipendidikan iyang iberfokus ipada 

ipengembangan ipribadi idan ikesejahteraan 

isecara ikeseluruhan. 

 

 

7. Siswa idapat imembuat ihidup imereka 

ibermakna 

Dengan imelibatkan isiswa idalam 

ipembelajaran iyang iberfokus ipada 

ipengembangan iketerampilan ihidup, 

ipengetahuan, idan ipemahaman imendalam, 

idapat idiciptakan isuatu ilingkungan 

ipendidikan iyang imendorong isiswa iuntuk 

imembuat ihidup imereka ibermakna. 

iMelalui ipendekatan iini, isiswa 

idiberdayakan iuntuk imenggali ipotensi 

idiri, imengembangkan iketerampilan isosial, 

iemosional, idan ikreatif, iserta imemahami 
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inilai-nilai iyang imendasari ikehidupan 

iyang ibermakna. iPendidikan iyang 

imemperhatikan iaspek-aspek iholistik iini 

imemberikan iruang ibagi isiswa iuntuk 

imengeksplorasi itujuan ihidup imereka, 

imembentuk iidentitas, idan imerintis ijalan 

imenuju ikesejahteraan ipribadi iyang 

iberkelanjutan. iDengan idemikian, 

ipembelajaran itidak ihanya imenjadi iproses 

iakademis, itetapi ijuga imenjadi iwahana 

iuntuk imembantu isiswa imencapai imakna 

idan itujuan iyang ilebih idalam idalam 

ikehidupan imereka. 

8. Siswa idapat iberusaha imengeksplorasi 

idan imengembangkan idirinya i 

Dalam iproses ipembelajaran, 

idiharapkan ibahwa isiswa itidak ihanya 

imemperoleh ipengetahuan, itetapi ijuga 

idapat iaktif imengeksplorasi idan 

imengembangkan ipotensi idirinya. iMelalui 

ipendekatan iini, isiswa idiberikan iruang 

iuntuk imenggali iminat, ibakat, idan 

ikreativitas imereka isendiri. iDengan 

imendorong isiswa iuntuk imengembangkan 

idiri, ibaik idalam isegi iakademis imaupun 

iaspek ilainnya, ipendidikan imenjadi ilebih 

idari isekadar itransfer iinformasi. iIni 

imenciptakan ilingkungan iyang imendukung 

ipertumbuhan ipribadi, imembantu isiswa 

imemahami iidentitas idan itujuan ihidup 

imereka, iserta imempersiapkan imereka 

iuntuk imenghadapi itantangan imasa idepan 

idengan ikeyakinan idan iketerampilan iyang 

ilebih ibaik. 

 

SIMPULAN 

Dalam pembahasan tentang neurosains 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa otak 

terdiri dari beberapa bagian yang memiliki 

fungsi yang berbeda. Otak besar (cerebellum) 

berperan melaksanakan fungsi berfikir tingkat 

tinggi seperti belajar. Hippocampus adalah 

berperan memanggil kembali informasi baru 

dan pengalaman terbaru, sementara amigdala 

mengarahkan emosi. Talamus mencakup 

kemampuan untuk mempelajari informasi baru, 

khususnya aspek verbal. 

Keseimbangan pada perangsangan 

kemampuan otak akan dapat terwujud dengan 

suasana yang menyenangkan. Kondisi emosi 

yang nyaman tentram akan mampu 

meningkatkan kekuatan otak. Selain itu juga 

akan dapat meningkatkan keberhasilan belajar 

siswa. Akhirnya akan terwujud tingkat 

kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

Model Pembelajaran kooperatif tipe 

TGT merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat mewujudkan pembelajaran yang 

menciptakan kejeahteraan dan kebahagiaan 

(wellbeing) terbukti dari hasil penelitian setelah 

proses pembelajaran berlangsung guru memberi 

kesempatan untuk merefleksikan dari hasil 

proses pembelajaran. Hampir semua peserta 

didik merasa bahagia saat peroses pembelajaran  

dengan menggunakan model pembelajarn 
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kooperatif tipe TGT, hal ini sejalan dengan 

tujuan pembelajaran yang tercapai dengan baik. 

Semua siswa mendapatkan nilai diatas kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran.   
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